
 

v 

 

Rizaldy Alifian Ramadhan. 2022. Analisis Kesalahan Berbahasa Tataran 

Fonologi pada Tuturan Nadiem Makarim di Kanal YouTube Kemendikbud RI 

Edisi Merdeka Belajar Periode Agustus—November 2021. Skripsi, Program Studi 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas 

Trunojoyo Madura. Wahid Khoirul Ikhwan, S.Pd., M.Pd. 

 

ABSTRAK 

 

Kesalahan berbahasa kerap terjadi pada tuturan pejabat publik ketika berbicara di 

muka umum. Kesalahan tersebut dilatarbelakangi oleh pengaruh bahasa 

nonformal, pengaruh bahasa asing, ataupun kurangnya pemahaman penutur 

terhadap kaidah bahasa yang digunakan. Tujuan penelitian ini ialah memaparkan 

kesalahan berbahasa tataran fonologi yang terjadi pada tuturan Nadiem Makarim 

di kanal YouTube Kemendikbud RI edisi Merdeka Belajar periode Agustus—

November 2021. Metode yang diterapkan ialah metode deskriptif kualitatif. Objek 

penelitian ini adalah tuturan Nadiem Makarim yang terdapat kesalahan berbahasa 

tataran fonologi di tiga video edisi Merdeka Belajar pada Agustus—November 

2021 di kanal YouTube Kemendikbud RI. Teknik pengumpulan data yang 

dimanfaatkan adalah teknik dokumentasi, teknik simak, teknik catat, dan teknik 

transkripsi. Data kesalahan berbahasa fonologi dianalisis dengan metode agih 

teknik ganti, lalu diuji keabsahannya dengan teknik triangulasi penyidik dan 

pengecekan sejawat. Hasil penelitian ini, antara lain: (1) perubahan fonem 

sejumlah 71 data berupa perubahan fonem vokal, fonem konsonan, fonem vokal 

menjadi konsonan, dan pelafalan kata atau singkatan yang tidak tepat; (2) 

penghilangan fonem sejumlah 36 data berupa penghilangan fonem vokal, fonem 

konsonan, fonem vokal rangkap menjadi fonem vokal tunggal, dan deret vokal 

menjadi fonem vokal tunggal; dan (3) penambahan fonem sejumlah 33 data 

berupa penambahan fonem konsonan dan pembentukan gugus konsonan dari 

fonem konsonan tunggal. 
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ABSTRACT 

  

Language incorrect often occurs in the speech of public officials in public. The 

background of such error is influenced by the nonformal language, foreign 

language, and the lack of speaker‘s understanding of the language code. The 

purpose of this study is to expose language errors on phonological level that 

occured in Nadiem Makarim‘s speech on the Merdeka Belajar edition at 

Kemendikbud RI‘s  YouTube channel from August to November 2021. This study 

applies descriptive qualitative method. The object of this study is Nadiem 

Makarim‘s speech, which appeared language errors on phonological level in three 

Merdeka Belajar edition videos from August to November 2021 on Kemendikbud 

RI‘s YouTube channel. The techniques of data collection used in this study is 

documentation techniques, listening techniques, note techniques, and transcription 

techniques. Phonological error in the data of this study is analyzed by agih method 

with changing techniques and testing its validity with investigator triangulation 

technique and peer checking. The results of this study are: (1) phonemes changes 

in a total of 76 data in the form of changes in vowel phonemes, consonant 

phonemes, vowel phonemes to consonant, and an incorrect pronunciation of 

words or abbreviations; (2) omission phonemes in a total of 36 data in the form of 

vowel phonemes omission, consonant phonemes, double vowel phonemes into a 

single vowel, and a row of vowels into a single vowel; and (3) phonemes addition 

in a total of 33 data in the form of consonant phonemes addition and forming 

consonant group of the single consonant phoneme. 
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